BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Dalam dunia perfilman, zood looking sering menjadi fokus utama dalam
menggambarkan karakter-karakter vang terlibal. Good looking diartikan sebagni
sesuatu yvang menarik perhatian dan menunjukkan keindahan fisik {Sorava, 2017).
Seseorang yang berpakaian rapi, hmllan menarik, dan berdandan
cantik/tampan dianggup good loaking. iﬁﬂiﬂimﬂﬂﬁl standar pada penampilan
saal ini, mmmmm;mﬂhﬂrdnn pe&ﬂiurhadap perawatan diri

peuqqﬂlﬂfhmm

km hiar heinka.ng budayan S!mldnr Iietanﬁhmm im fidak hanya
engaruhi wanita, tetapi juga memiliki dampak pads pandangan tﬂdndap
I:ctnmpﬂnp:h Pemahaman akan kecantikan untuk wonity sering kali tergmbar
dalam kulit putih, halus, dan tubuh yang proporsional, yang kerap dihiasi oleh
iklan d'[w_@llmm media (Pujarama & Yustisia, 2020), Di sisi lain, kriteria
tampan untuk pria dinilai berdusarkan konsep musl;uhnihymg baru berkembang
dalam masyarakat, yang dikenal sebagai metroseksual, H’ﬂmm.l adalah
pmgﬁnnlmmpmymg mounlkln penampilan Iimpﬂ. kulit yang putih dan
halus, serta berbusana dengan gaya modis (Fathinah, 2017).

Melalui duta analisis kompas.id pada tahun 2018 menyatakan terdapat 52.8%
pria nﬁﬁusiswn di .I'ndunas:m .3.,.':.|.|1|:: setuju bﬁu.nu;aku]jnim dalam sudut
pandang penampilan rrmpmh sustu hal penting. Menurut Emslie (dalam
Sumanti, 2017) penampilan fi fisik adalah hal pertama vang diperhatikan ketika
seseorang berinteraksi dengan crang lain. Oleh karena itu, tidak mengherankan
bahwa sotiap individu sangat memperhatikan penompilan fisiknya, Hal ini

berunjuk pada penampilan baik secara fisik maupun cara berpakaian prin yang
good looking (berpenampilin menarik), salah satu contoh yong menggambarkan
metroseksual yaitu pada karakter-karakter di film “Terlalu Tampan™ ini.



Setiap individu memiliki pandangan sterectipkannya terkait dengan ciricin
kepribadian yong melekat pada pria. Sebagai contoh, beberapa karakteristik dan
sifat yang sering diasosiasikan dengan pria melibatkan kompetitif, rasional, sangat
mampu dalam konteks bisnis dan mencan penghasilan otama keluarga, memiliki
tingkat kepercayaan diri yang tinggi. dan memiliki kemampuan lebih baik dalam
mengendalikan emosi (Herdiansyah, 2019}, Stereotip terhadap pria tidak hanya
berkaitan dengan sifat dan kepribadian, tetapi juga mencakup kuraktenstik fisik
dan penampilan, sgﬁﬁ:ﬁia mﬁm{ﬁk} m mm besar dibandingkan wanita
(Herdiansyah, 2019). Hal ini membentuk suntu realitas sosial yang menyatakan
bahwa_pria memliki kekuatan lebih. Pada kontcks kehidupan masyarakat, pria
dianggsp schagai individu yang kuat, bertanggung juwab, dan mampu
menghadapi tekanan. Sebagai contoh, jika merinei dalam kontcks kehidupan
berkehsarga. pria dihorapkan mampu menjadi pemimpin dan kepala keluarga yang
balmggmg ]lwnb (Zainulmuttngin & Lobodally, 2022) M Hﬂ,‘hﬂg Pnn
tersebut pun sering kali digunakan dalam sebuah film seperti Hit and Run, Dilan
1890, dan fermasuk “Terlaly Tampan™ yang memunculkan nilai eitra pria, Dengan
ini film dapat menjadi pengaruh stereotip tentang prin, guna membuat film lebih
terasa  seperti penminan peristiwa. nyata ﬂhinggt. w mempengaruhi
k&ﬂiﬁlpﬂnnyula manusiz.

Fihnmf:mjhb, kemampuan untuk memengaruhi kulmhpl.u manusia dengan
menciptakan pengalaman bagi penonton, scolab-olsh mereka ferlibat langsung
dalam setiap m film. Setiap pesin yang terkandung dalam adegan film
Mmampu menmggnlka.n ingatun dan impresi vang unik pada setiap penonton. Film
dapat dianggap sebugai medium mm m efektif karena mampu
menggunakan bahasa wverbal dan non-verbal. Dengan pertumbuhan vang pesat
dalam media massa, film semakin tersebar luas dalom jangkauan publik. Seiring
berjalannya waktu, film telah menjadi suatu bentuk hiburan yang dapat dinikmati
oleh berbagai kalangan usia tanpa batasan. Tak jarang, film dibuat berdasarkan
kebiasaan dan dinamika kehidupan sehan-hari suatu masyarakat (Puspitasan.
2021}, Dengan adaptasi melalui suatu karya, lewat pemikiran dari hasil penistiwa




vang ada dalam lingkungan sosial diambil ke dalam bentuk film muncullah
sebuah istilah ekranisasi.

cerits, tan komilk ke layar lebar sist sustu media sudiovisual (Méisyn, 2021).
Terdapat beberapa karya dari Webtoon (aplikasi komik elektronik dari LINE)
vang telah diekranisasi, salah satunya yaitu Webtoon “Terlalu Tampan”
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Sumsber : Wehtoon. Reting Teralu Tampan (2024



Pada umumnya struktur penampilan pria di deskripsikan dengan memiliki
fisik yang menarik, melalui media mengkajikan mengenai masalah sosial budaya
di Indonesia vang di mana pria berpenampilan paras yaitu memiliki simbol otot
yang menjadi panuotan, hal tersebut  mengharuskan remaja laki-laki untuk
memiliki tubuh ideal pada pria yang sedang berkembang, perfektif tersebut tidak
menjadi kesenangan namun sebagai metode untuk membuktikan sebagai svarat
menjadi maskulin (Muktaf & Muffariby 2017). Begitu pun dengan pandangan film
yang mﬂmmpillcu_l;_ﬁ[t;--pria 5@5.; IM_M-QIH:J}':& vaitu film “Terlalu
Tampan™ hal ini menarik perhatian peneliti untuk d?ﬂhﬁ'id}ih lanjul mengenni
bagaimana representasi: w;ﬂn diposisikan dulnmhr;mﬂmi khususnya
dalam film "Terlalu Tampan™.

Pemilihan film “Terlalhi Tampan™ pada penelitian ini bertujuan untuk
nmhuh rﬂnng analisis }rung lebih mendalam IErhi; m piﬂuasﬂiah:m
kesm m',[l.uk memahami bagaimana ket.umpanm pria dtraptqm di
hmgnh ketidakseimbangan perhatian terhadap kurakter laki-laki ampan dalam

dunia perfilman. Fitlm "Terlalu Tampan" menghadirkan narasi g,m:lg menarik
seputor ketampanan pria. di mana pria tampan sering dionggap mampu
mendapstkan apa yang diinginkan. Film ini memberikan cerita npml: dalam
lingkungan sosinl bahwa terdapat- landa mengenal pmmqn'lﬂ.u menarik vang
memiliki sisi pandangan masyarakat, hal inilah yang ingin disimpaikan kepada
peneliti melalui film “Terlalu Tampan”, Oleh karena i, film-film yang
menyoroti tema ini tidak hanya mencerminkan reslitas sosial, tetapi juga dapat
memberikan gambaran MWWIMt ketampanan.

Penelitian inl menggunakan teori semiotika Charles Sander Pierce sebagal
landasan analisis. Dikarenakan teori ini dapat merepresentasi makna good fooking
dalam film "Terlalu Tampan" melalw tanda-tanda (signs) vang hadir dalam film.
Figur pria yang tergambar dalam film "Terlalu Tampan" akan menjadi objek
penelitian ini. Dalam konteks inl. "tanda" merujuk pada suatu elemen yang bag
individu dapat mewakili atau mencerminkan hal lain dalam beberapa aspek.
Dengan teori semuotika dapat memahanu tanda pada representasi makna good



looking dalam film "Terlalu Tampan® melalui teon Charles Sanders Peire,
penelition ini juga menggunakan analisis Semiotika Charles Sanders Pairce
dengan pendekatan desknpsi. Peneliti berharap dapat ‘memberikan kontribusi
dalam mendekonstruksi stereotip ketampanan pria dalam dunia perfilman serta
merangkul pemshaman yvang lebih mendalam terhadap pengaruhnya dalam
kehidupan sosial.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasurkan penjelasan duri later belakang penelifin, dapat disimpulkan
perrn;niim vang adn :Iﬂl m yaitu; Eﬂgﬂmﬂnﬁ mﬂi'ﬁ!gund looking
yltg:;ﬁngmsmhmkmdﬂum film “Terlalu Tampan”?

1.3 Tujuan Penefitian

ﬂuwhnd:uan latar belaskang dan mumus masalah, penelitian ini bertujuan
“"Ilﬁm mengetahui serta menganalisis mengenai makng good looking
yang direpresentasikun datam film *Terlatu Tampan”. '

HH:EHI Penelltian
Dari hasil penelitian ini. peneliti berharap dapul.m manfuat sehagm
berikut:

Ll Huf-lt'r
.ﬂﬂﬂ?im dapat memberikan pengetahuan dalam

bidang Ilmu Komunikasi salah satunya yaiti mengenai teori semiotika
Charles Sanders Peirce. Penelition ini juga dibarapkan dapat menjadi bahan

pembelajaran bagi mahasiswa yang berminat meneliti dengan tema senupa.
1.1.2  Manfaat Praktls
Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermonfast terhadap dunia
perfilman, yaitu dengan lebih banyak lagi memberikon unsur-unsur positif
serta pengetahuan yang dapat ditenima oleh para penonton. Selain i, dari
hasil penelitian ini dapal mencakup semua kalangan agar bisa lebih



: ;
menuhm‘ mengenai makna penampilan dalam pandangan
menjadi bahan penelitian selanjutnya. S

1.5 Sistematika Bab
Dalam sistematika

P , penulisan bab terdini dari lima bab vang disusun
BAB1

Pada bab ini benisi
penutup, kesim i
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